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ABSTRAK

Semarang sebagai ibukota Jawa Tengahmemiliki potensi yang terbilang tinggi
terhadapterjadinya gempa bumi.Upaya mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kerugian akibat gempa bumi adalah dengan membuat peta gempa yang disajikan dalam
skala kecil (peta mikrozonasi). Peta tersebut memuatparameter-parameter respon spektra
yang diperlukan dalam perhitungan struktur tahan gempa, yaitupercepatan puncak dan
respon spektra percepatandi batuan dasar dan permukaan.Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil pengeboran tanah sejumlah 211 titik pada 119 lokasi di
Semarang.Hasil penelitian ini adalah peta mikrozonasi berupa peta respon spektra di batuan
dasar dan permukaan Semarang. Peta respon spektra di batuan dasar meliputi peta
percepatan batuan dasar puncak (PGA) dan percepatan batuan dasar pada periode pendek
0,2 detik (S) serta periode 1 detik (S;).Untuk menentukan respon spektra di permukaan,
diperlukan faktor amplifikasi seismik sesuai dengan klasifikasi situs.Peta faktor amplifikasi
seismik tersebut meliputi peta koefisien situs (Fp;4) dan amplifikasi untuk percepatan pada
getaran periode pendek 0,2 detik (F,) serta periode 1 detik (F,). Sementara itu, peta respon
spektra di permukaan meliputi peta percepatan permukaan puncak (PSA), percepatan
permukaan pada periode pendek 0,2 detik (S,s) serta periode 1 detik (S);,), danpercepatan
spektral desain untuk periode pendek 0,2 detik (Sps) serta periode 1 detik (Sp;).
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ABSTRACT

Semarang as the capital of Central Java has a relatively high potential for the occurrence of
earthquakes. One effortthat can be done to reduce losses due to earthquakes is by creating
seismic map presented in small scale (microzonation map). The map contains earthquake
spectral response parameters required in the calculation of earthquake resistant structures,
namely the peak acceleration and spectral response acceleration on bedrock and surface.
The data used in this study isbore log totaling 211 points in 119 locations in Semarang. The
result of this study is microzonation map in form of spectrum response map on bedrock and
surface of Semarang. Spectrum response maps on bedrock include maps of Peak Ground
Acceleration (PGA) and spectral acceleration on bedrock for theshort period of 0.2 second
(Ss) as well as the period of 1 second (S;). To determine the spectral response accelerationon
surface, seismic amplification factor adjusted for the proper soil profile is required. Seismic
amplification factor maps include maps of site coefficient (Fp;4) and amplification factors for
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theshort period of 0.2 second (F,) as well as the period of 1 second (FE,). Meanwhile,
spectrum response mapson surface include maps of PseudoSpectral Acceleration (PSA),
spectral acceleration on surface for the short period of 0.2 second (S,,s) as well as the period
of 1 second (S,;), and design spectral acceleration for the short period of 0.2 second (Sps)
as well as the period of 1 second (Sp4).
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